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BAB II
LANDASAN TEORI
2.1    Sejarah Berdirinya Sekolah.

SMU Muhammadiyah 1 Muntilan berdiri sejak tahun ajaran 1978. Kemudian mendapatkan SK dengan status TERDAFTAR pada 1 April 1989, kemudian pada tanggal 30 Desember 1983 berstatus DIAKUI, yang pada akhirnya pada tanggal 1 Februari 1989 berstatus DISAMAKAN. Sampai dengan tahun pelajaran 2002/2003 telah menghasilkan lulusan sebanyak 3564 orang.

SMU Muhammadiyah 1 Muntilan yang beralamat di Jalan Tentara Pelajar No. 17 Muntilan Kabupaten Magelang mempunyai jenjang Akreditasi Disamakan dengan SK No. 79/C.C7/Kep/PP/2000, tanggal 3 Mei 2000. Sekolah SMU Muhammadiyah 1 Muntilan mempunyai pemilikan tanah yang merupakan Hak Milik Persyarikatan atau Yayasan Muhammadiyah, dengan luas tanah seluruhnya 6.445 M2. Adapun sarana dan prasarana pendidikan yang ada adalah adanya ruan kelas 16 ruang, tetapi hanya 13 ruang yang terpakai secara aktif. Adanya Laboratorium IPA sebanyak 3 ruang untuk mata pelajaran Kimia, Fisika dan Biologi, Laboratorium Komputer 1 dengan 20 Unit Komputer 486 DX, Laboratorium Komputer 2 dengan 20 Unit komputer P.166 Mulyimedia dengan LAN dan Internet, ruang ketrampilan Mengetik dengan 40 Unit mesin ketik manual. Untuk menunjang mata pelajaran olah raga sekolah menyediakan lapangan olah raga BASKET, Masjid 1 buah dengan ukuran 9 x 9 dengan kapasitas 90 orang, Perpustakaan 2 ruang yang terdiri dari 1 ruang buku dan 1 ruang baca yang dilengkapi dengan sarana multimedia. Dan satu lagi adanya Aula yang berukuran 24 x 18 dengan kapasitas 700 orang, yang berfungsi serba guna seperti untuk pertemuan orang tua siswa, untuk wisuda kelas 3 dan setiap hari berfungsi sebagai tempat sholat dhuhur dan Jum’at secara berjamaah. SMU Muhammadiyah 1 Muntilan bekerjasama secara aktif dengan persyarikatan Muhammadiyah sebagai penyelenggara dan Dinas Dikbud Kabupaten Magelang sebagai lembaga yang menangani masalah pendidikan. Selain itu sekolah juga meningkatkan pelayanan pendidikan melalui ketertiban dalam proses belajar mengajar, menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikuler bidang-bidang yang diminati siswa, seperti Seni Teater(KASIBU), Pencak Silat Tapak Suci, Akuntansi, Pasukan Inti(PASTI), Seni Baca Al-Quran, Palang Merah Remaja(PMR), Olah Raga(Bola Voli, Basket, Tenis Meja), Bahasa Inggris dan Karya Ilmiah Remaja. 
2.2    Visi Misi dan Tujuan Sekolah.

2.2.1    Visi dan Misi Sekolah.

Sekolah SMU Muhammadiyah 1 Muntilan mempunyai visi dan misi dalam melaksanakan proses belajar mengajar, yaitu :

1. Berilmu amaliah.

2. Beramal Ilmiah.
Adapun misi sekolah SMU Muhammadiyah 1 Muntilan yaitu untuk kelangsungan masa depannya, yaitu :

1. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif sesuai dengan kurikulum Departemen Pendidikan Nasional.

2. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif sesuai dengan Kaidah Pendidikan dasar dan menengah Muhammadiyah.

3. Menumbuhkan semangat berilmu kepada seluruh warga sekolah dengan prinsip Long Life Edication.

4. Menumbuhkan penghayatan bahwa sukses hidup di dunia dan akherat hanya bisa diraih dengan berilmu dan beramal, kepada semua warga sekolah.

5. Memberikan pelatihan ketrampilan praktis kepada semua siswa sesuai dengan tuntutan jaman dan kemajuan teknologi.

2.2.2 Tujuan Sekolah.

Tujuan dari sekolah SMU Muhammadiyah 1 Muntilan adalah mendidik para siswa untuk :
1. Berwawasan keislaman dengan fasih membaca Al-Qur’an dan tertib beribadah.

2. Berwawasan keindonesiaan dengan terampil baris berbaris dan PASKIBRAKA.
3. Berkemampuan akademik dengan nilai rata-rata 7 (tujuh).

4. Mahir berbahasa asing yaitu bahasa arab dan bahasa inggris.

5. Terampil dibidang mengetik Touch system dan komputer Multimedia.
2.3 Proses Penerimaan Siswa Baru.
2.3.1 Syarat Penerimaan Siswa Baru.

Penerimaan Siswa Baru diawali dengan pembentukan panitia dan pembuatan job Discription yang sebelumnya diadakan sosialisasi melalui
Mubaligh dan tokoh masyarakat, pembuatan spanduk dan blocknote, presentasi, pengadaan pelatihan komputer dan internet bagi guru-guru dan siswa SLTP dan adanya penjaringan bea siswa bagi siswa SLTP yang berprestasi. Setiap calon siswa baru yang ingin mendaftar harus mengisi formulir pendaftaran. Dalam Formulir ini calon siswa diminta untuk mengisi data pribadi calon siswa, data wali, data nilai serta data sekolah asal. Setelah itu formulir diserahkan kepada panitia pendaftaran untuk dimasukkan pada buku pendaftaran calin siswa baru.
Penentuan calon siswa yang dapat melakukan proses seleksi adalah calon siswa yang melengkapi syarat-syarat penerimaan siswa baru. Syarat mutlaknya adalah mengumpulkan kembali formulir pendaftaran, mengumpulkan nilai UNAS dan STK (Surat Tanda Kelulusan). Apabila salah satu dari ketiga syarat tidak dipenuhi, maka calon siswa tidak dapat dikategorikan siswa terseleksi. Dari data calon siswa yang terseleksi dapat ditentukan proses penerimaan. Proses penerimaan tersebut dilakukan dengan mempertimbangkan jumlah nilai UNAS dan atau kapasitas calon siswa yang akan diterima. Selain itu ada pula kriteria seleksi tambahan calon siswa baru untuk pertimbangan selanjutnya, diantaranya seleksi administrasi, seleksi wawancar, seleksi prestasi akademik dan nonakademik dan pembentukan team pencari fakta. Dari calon siswa yang dapat pula ditentukan ditentukan calon siswa yang tidak diterima, setelah penentuan calon siswa yang diterima, tidak diterima calon cadangan dapat diumumkan penerimaan siswa yang akan diumumkan di SMU Muhammadiyah 1 Muntilan. 
2.3.2  Struktur Organisasi SMU Muhammadiyah 1 Muntilan

Adapun bagan struktur organisasi dari SMU Muhammadiyah 1 Muntilan dapat dilihat pada gambar 2.1.
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Sumber : Profil SMU Muhammadiyah 1 Muntilan.

Gambar 2.1 Struktur Organisasi SMU Muhammadiyah 1 Muntilan.

2.4  Bagan Alir Proses Penerimaan Siswa Baru.

Bagan alir ini menerangkan tentang proses penerimaan calon siswa baru dari awal mendaftarkan sampai pengumuman hasil diterima atau tidaknya siswa tersebut. Adapun bagan alir proses penerimaan siswa baru dapat dilihat pada gambar 2.2
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Gambar 2.2 Bagan Alir Proses Penerimaan Siswa Baru.

Dari bagan alir diatas dapat diuraikan bahwa dalam proses penerimaan siswa baru akan melewati tahapan-tahapan seperti Pengambilan Formulir, Pengisian Formulir, Pengisian Biodata Ke Komputer, Wawancara, Pengembalian Formulir dan terakhir Pengumuman. Dengan diberlakukannya proses seleksi calon siswa tersebut, maka akan meningkatkan mutu belajar mengajar dan secara langsung dapat juga dikatakan bahwa dengan meningkatnya mutu belajar mengajar di SMU Muhammadiyah 1 Muntilan, maka apabila selepas SMU ingin langsung bekerja maka akan dapat menghasilkan calon-calon tenaga kerja yang profesional sehingga akan berpeluang besar dapat bekerja pada instansi pemerintah maupun swasta yang cukup ternama, sedangkan apabila ingin melanjutkan ke sekolah yang lebih tinggi maka akan bisa memperoleh sekolah yang diinginkan baik negeri maupun swasta yang cukup ternama juga.
2.5  Tahap Pengolahan Data.

Semua data yang diolah secara manual akan direkam kedalam komputer dan dimuat ke dalam tabel-tabel yang sudah dirancang. Dalam tahap ini dilakukan pembaharuan data meliputi penambahan data, pengeditan data, dan penghapusan data yang sudah tidak relevan. 

2.6  Sekilas Tentang Delphi 6.0

Borland Delphi 6.0 yang disingkat dengan Delphi merupakan program aplikasi database yang berbasis Object Pascal dari Borland. Selain itu Delphi juga memberikan fasilitas pembuatan aplikasi visual seperti visual Basic.

IDE (Intergrated Development Environment) adalah sebuah lingkungan di mana semua tools yang diperlukan untuk desain, menjalankan dan menguji sebuah aplikasi disajikan dan terhubung dengan baik sehingga memudahkan pengembangan program. IDE terdiri dari Main Window, component Palette, Toolbar, form Desingner, code editor dan code explorer.

a. Main window (Jendela Utama)

Main window adalah bagian utama dari IDE yang mempunyai semua fungsi dari program-program windows lainnya.

b. Form

       Inti dari setiap aplikasi Delphi adalah form. Form dapat dianggap sebagai sebuah window. Defaultnya, Delphi memberikan sebuah form pada setiap project dan menampilkan sebuah form kosong. Form dipakai untuk menempatkan komponen, kontrol dan lain-lain. Informasi mengenai form disimpan dalam dua file, yaitu file .dfm dan .pas. Dapat dilihat pada gambar sebagai berikut :
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Gambar 2.3 form

c. Properties

Sebuah objek diakses melalui propertinya. Property dari objek Delphi mempunyai nilai yang dapat diubah pada saat desain tanpa perlu menuliskan nilai yang dapat diubah pada saat desain tanpa perlu menuliskan program.jika ingin mengubah property pada saat aplikasi dijalankan, anda harus menuliskan sedikit program.

d. Component Palete

Component Palette adalah toolbar dengan ketinggian ganda, yang berisi page control dengan semua komponennya. Urutan dan tampilan dari page dan komponen pada component palette dapat diatur dengan klik kanan atau dengan memilih menu component  Configure component dari menu utama.

e. Objek Inspector

Objek inspector sangat perlu dalam pembuatan aplikasi. Dengan objek inspector, anda dapat mengubah property dari setiap item dengan mudah sekali. Juga dapat mengontrol tindakan yang diambil jjika terjadi event. Objek inspector  terdiri dari dua tab , yaitu tab properties dan tab events.
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Gambar 2.4 Tab Properties dan Tab events

f. Code Editor

Code Editor (jendela penyunting) dipakai untuk menuliskan program Delphi. Editor Delphi sangat canggih, dengan fsilitas-fasilitas highlight untuk memudahkan menemukan kesalahan, kerangka program sehingga kita tidak perlu menuliskan seluruh program dan lain-lain.

g. Code Explorer
Bagian kiri dari code editor adalah code explorer. Code explorer dipakai untuk memudahkan navigasi di dalam file unit.  
2.7  Tahap Pembuatan Laporan

Dalam tahap ini semua data yang sudah dimasukkan kedalam tabel akan diolah sehingga menghasilkan laporan yang diperlukan dan relevan dengan kebutuhan saat ini. Laporan ini akan ditampilkan dilayar dan bisa dicetak diatas kertas melalui printer.
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